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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

dengan menerapkan metode gerak dan lagu dapat meningkatkan kosakata 

bahasa Gorontalo anak kelompok B di PAUD Bunga Padi. Seluruh 

rangkaian kegiatan memperoleh hasil yang baik, mulai dari kegiatan 

observasi awal menunjukkan bahwa terdapat 8 orang anak 40% yang 

menguasai kosakata bahsa Gorontalo. Setelah melaksanakan kegiatan 

observasi awal dilanjutkan dengan pelaksanaan tindakan siklus I. Pada 

kegiatan siklus I, terjadi penigkatan menjadi 11 orang anak yaitu 55% yang 

menguasai kosakata bahasa Gorontalo. Dari jumlah 20 orang anak. 

Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan tindakan kelas siklus II. Pada 

kegiatan tindakan siklus II ini, anak kelompok B di PAUD Bunga Padi 

Kelurahan Wongkaditi Kecamatan Kota Utara Kota Gorontalo, 

mendapatkan hasil yang sesuai dengan indikator kinerja yaitu meningkat 

menjadi 15 orang anak (75%) yang menguasai kosakata bahasa Gorontalo. 

 

5.2 SARAN 

Dari kesimpulan diatas, peneliti dapat memberikan beberapa saran 

diantaranya, guru harus memiliki pemahaman tentang cara meningkatkan 

perkembangan bahasa anak atau kosakata bahasa Gorontalo anak yang 

sesuai dan menyenangkan dalam pelaksanaannya. Guru harus menyusun 

program kegiatan yang ada kaitannya dengan peningkatan perkembangan 

bahasa anak. Guru harus melibatkan orang tua sebagai mitra kerja karena 

orang tua adalah guru pertama dan utama bagi anak-anak dan juga orang 

tualah yang paling memahami dan mengetahui keadaan anak. Untuk 

menstimulus perkembangan bahasa Gorontalo anak maka perlu 

menggunakan metode gerak dan lagu. 
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